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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan pembelajaran matematika 
dengan model pembelajaran Learning Cycle pada materi bangun ruang agar dapat 
meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa kelas VI A SD Negeri 09 Bandar 
Buat. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian adalah 
siswa kelas VI A SD Negeri 09 Bandar Buat tahun ajaran 2022/2023 yang 
berjumlah 27 siswa. Instrumen penelitian berupa lembar observasi guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran dan tes akhir siklus. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa model pembelajaran Learning Cycle dengan menggunakan tujuh tahap 
pembelajaran, yang terdiri dari: elicit, engage, explore, explain, elaborate, 
evaluate, dan extend pada materi bangun ruang dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa kelas VI A SD Negeri 09 Bandar Buat. Hasil penelitian 
mengungkapkan bahwa persentase aktivitas guru saat pembelajaran pada siklus I 
mencapai 74,71% kemudian pada siklus II persentasenya mencapai 86,47%. Pada 
siklus I kemampuan berfikir kritis yang dicapai siswa yaitu 44,44% kemudian 
meningkat pada siklus II menjadi 85,19%. Berdasarkan hasil penelitian ini, 
disarankan kepada guru untuk memahami secara teoritis dan praktik model 
pembelajaran yang digunakan. 
 
Kata Kunci: kemampuan berfikir kritis, model pembelajaran Learning Cycle 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini pendidikan menjadi sangat penting untuk mengembangkan 

sumber daya manusia. Pendidikan juga memiliki peran penting dalam kemajuan 

dari masa depan bangsa, dimana pendidikan mempunyai tugas menyiapkan sumber 

daya manusia untuk pembangunan. Agar terwujudnya pelaksanaan pendidikan 

yang tepat, maka sebaiknya pendidikan dikelola dengan baik, baik secara kualitas 

maupun kuantitas. Salah satu pendidikan yang memegang peranan adalah 

pendidikan matematika. Menurut Mufidah dan Purwati (dalam Andriani, D. 

2018:126) matematika bukan hanya menghitung yang pasif, tetapi merupakan 

bahasa inti bagi semua teori yang melandasi bidang ilmu. 

Matematika merupakan  ilmu universal  yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 

memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi 

dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika di bidang 

teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan matematika diskrit. Mata 

pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar, 

untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berfikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, inovatif, dan kreatif. Menurut Sinaga (dalam Panggabean, dkk. 

2022:2) menyatakan bahwa Matematika tidak hanya sekedar alat bantu berfikir 

tetapi juga sebagai wahana komunikasi antar siswa dan guru dengan siswa. 

1
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Dalam pembelajaran pada kurikulum 2013 memiliki tujuan untuk 

mencapai kemampuan berfikir tingkat tinggi atau High Order Thinking (HOT) 

sejak dini. Berfikir kritis dan berfikir kreatif merupakan perwujudan dari HOT. 

Berbagai definisi mengenai kemampuan berfikir kritis telah banyak dicetuskan oleh 

para ahli. Sukmadinata (dalam Rosmaiyadi, 2017:12) menyatakan bahwa berfikir 

kritis adalah suatu kecakapan nalar secara teratur, kecakapan sistematis dalam 

menilai, memecahkan masalah, menarik keputusan, memberikan keyakinan, 

menganalisis asumsi, dan pencarian ilmiah. Desmita (dalam Rosmaiyadi, 2017:13) 

mengutip pendapat yang dikemukakan oleh Beyer yaitu berfikir kritis adalah 

kumpulan operasi-operasi spesifik yang mungkin dapat digunakan satu persatu atau 

dalam banyak kombinasi atau urutan dan setiap operasi berfikir kritis tersebut 

memuat analisis dan evaluasi. 

Realita di dunia pendidikan saat ini, kemampuan siswa dalam berfikir kritis 

dan sistematis kurang diasah. Mata pelajaran matematika khususnya, siswa hanya 

mampu menghafal konsep suatu rumus, sementara keterampilan siswa dalam 

berfikir dan memecahkan masalah yang dapat dihubungkan dengan kehidupan 

sehari-hari kurang terasah. Sehingga ketika berhadapan dengan masalah yang ada 

di kehidupan sehari-hari berkaitan dengan materi yang telah diajarkan, siswa tidak 

dapat mengaplikasikannya dengan baik. Tidak hanya itu, kurang adanya interaksi 

antara siswa dengan guru dalam proses pembelajaran juga merupakan salah satu 

faktor yang menyebabkan masalah tersebut terjadi.  
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Dari hasil observasi dan refleksi diri bersama guru kelas VI A di SD Negeri 

09 Bandar Buat pada tanggal 5-6 Oktober 2022, diperoleh informasi bahwa banyak 

faktor yang menjadi penyebab rendah atau kurangnya kemampuan siswa dalam 

mempelajari matematika diantaranya: proses pembelajaran matematika belum 

sesuai dengan apa yang diharapkan, proses pembelajaran yang masih berpusat pada 

guru menimbulkan minat belajar dan motivasi belajar matematika siswa  masih 

kurang, dikarenakan  siswa hanya duduk diam mendengarkan penjelasan dan 

mencatat materi. Dari pembelajaran yang berpusat pada guru tersebut kemampuan 

berfikir siswa masih rendah. Dalam menyelesaikan soal, siswa juga masih terfokus 

dengan satu rumus yang diberikan dan belum bisa menyelesaikan soal dengan 

alternatif lain. Sebagian siswa masih belum menerapkan langkah-langkah secara 

rinci dalam mengerjakan, serta kurangnya semangat dan kegigihan dalam 

mengerjakan soal. 

Selain itu, dalam proses pembelajaran matematika di kelas VI A SD Negeri 

09 Bandar Buat ini masih ada siswa yang mengobrol dengan teman sebangku, 

memukul-mukul meja, bercanda dengan temannya, jalan-jalan menghampiri 

temannya. Dalam hal ini, upaya guru dalam mengontrol siswa tersebut belum 

terlalu tegas sehingga siswa kembali mengulang keributannya. Dalam 

pembelajaran belum ada upaya guru dalam menggunakan media atau sumber lain 

untuk menjadikan pembelajaran tersebut lebih menarik. Dan metode yang sering 

digunakan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran hanya metode ceramah 

saja. Dengan penggunaan metode yang sama setiap menjelaskan materi 
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pembelajaran menyebabkan kemampuan siswa dalam berfikir kritis pun menjadi 

rendah. 

Untuk melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran, guru dapat 

memilih salah satu pendekatan yang dapat mengembangkan pola pikir matematika 

siswa, sehingga kreativitas dan kemampuan berfikir kritis siswa berkembang secara 

optimal. Salah satu caranya adalah pendekatan konstuktivis (Learning Cycle). 

Dengan model Pembelajaran Learning Cycle dapat membantu guru mengarahkan 

siswa untuk lebih aktif dan kritis dalam menyelesaikan masalah matematika serta 

guru juga dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk berfikir, mencari, 

menemukan dan menjelaskan contoh penerapan konsep yang telah dipelajari. 

Dari uraian di atas, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul 

“Upaya Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa dalam 

Pembelajaran Matematika melalui Model Pembelajaran Learning Cycle di 

Kelas VI A SD Negeri 09 Bandar Buat Kota Padang”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran matematika belum sesuai dengan apa yang 

diharapkan. 

2. Pembelajaran yang hanya berpusat pada guru. 

3. Dalam menyelesaikan soal, siswa juga masih terfokus dengan satu rumus 

yang diberikan. 
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4. Siswa masih belum menerapkan langkah-langkah secara rinci dalam 

mengerjakan soal. 

5. Kurang adanya interaksi siswa dengan guru dalam pembelajaran. 

6. Kemampuan berfikir kritis siswa masih rendah. 

7. Kurangnya minat dan motivasi siswa dalam belajar. 

8. Sikap kurang disiplin siswa saat proses pembelajaran. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian pada identifikasi masalah, agar permasalahan menjadi 

lebih fokus maka peneliti membatasi masalah pada upaya meningkatan 

kemampuan berfikir kritis siswa kelas VI A SD Negeri 09 Bandar Buat dalam 

pembelajaran matematika melalui model pembelajaran Learning Cycle. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penulisan ini adalah “Bagaimanakah upaya meningkatkan kemampuan berfikir 

kritis siswa dalam pembelajaran matematika di kelas VI A SD Negeri 09 Bandar 

Buat Kota Padang melalui model pembelajaran Learning Cycle?” 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan upaya meningkatkan kemampuan berfikir kritis 

siswa dalam pembelajaran matematika melalui model pembelajaran Learning 

Cycle di kelas VI A SD Negeri 09 Bandar Buat Kota Padang. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis 

Melalui model Learning Cycle ini diharapkan mampu membantu peserta 

didik untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Model ini dapat 

digunakan guru untuk menciptakan suasana kelas yang berbeda yang 

melibatkan siswa berperan aktif dalam belajar. Kegunaan bagi sekolah 

adalah sebagai bahan masukan bagi lembaga pendidikan untuk usaha 

peningkatan mutu pendidikan. 

2. Manfaat praktis 

Manfaat praktis dari hasil penelitian ini adalah 

a. Bagi peserta didik 

1) Membantu peserta didik untuk belajar agar mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. 

2) Membantu mengembangkan keberanian siswa dan keterampilan 

siswa dalam menjawab dan mengungkapkan pendapat. 

b. Bagi guru 

1) Mempermudah guru dalam mengevaluasi pencapaian pembelajaran 

2) Mempermudah guru dalam proses pembelajaran dan mengarahkan 

peserta didik untuk lebih aktif dan kritis dalam menyelesaikan 

masalah matematika. 
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c. Bagi peneliti 

Sebagai bahan masukan untuk dapat menerapkan model pembelajaran 

yang lebih tepat dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah pada masa 

yang akan datang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


